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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Analisisi kepustakaani adalahi serangkaiani kegiatani yangi 

berkenaani dengani metodei pengumpulani datai pustaka,i membacai dani 

mencatati sertai mengolahi bahani penelitiannyaiai merupakani suatui 

penelitiani yangi memanfaatkani sumberi perpustakaani untuki 

memperolehi datai penelitiannya.
1
 

Untuki memperolehi datai dani memperjelasi arahi sertai 

mempermudahi pencapaiani tujuani penelitiani yangi dibutuhkani 

penulisi dalami penulisani skripsii ini,i makai perlui adanyai metodei 

yangi harusi dilakukani agari hasilnyai dapati dipertanggungi jawabkani 

secarai ilmiah. 

Metodei secarai umumi dapati diartikani sebagaii carai yangi 

harusi ditempuhi melaluii langkah-langkahi kegiatani yangi akani 

dilakukani untuki mencapaii tujuani sesuaii dengani pendekatani yangi 

telahi ditetapkan.
2
 Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai 

usaha seseorang yang dilakukan sistematis mengikuti aturan-aturan guna 

menjawab permasalahan yang hendak diteliti 

A. Jenis dan Pendekatan penelitian 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kajian pustaka atau studi kepustakaan yaitu berisi teori teori yang 

relevan dengan masalah-masalah penelitian. Studi kepustakaan adalah 

penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur 

(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil 

penelitian terdahulu.
3
 

Studii kepustakaani mengandalkani data-datanyai hampiri 

sepenuhnyai darii perpustakaani sehinggai penelitiani inii lebihi 

populeri dikenali dengani penelitiani kualitatifi deskriptifi 

kepustakaani ataui penelitiani bibliografisi dani adai jugai yangi 

mengistilahkani dengani penelitiani noni reaktif,i karenai iai 

sepenuhnyai mengandalkani data-datai yangi bersifati teoritisi dani 

dokumentasii yangi adai dii perpustakaan.
4
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Adapun penelitian ini membahas mengenai “Analisis 

Kepustakaan Tentang Penerapan Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dan Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap Hasil Belajar 

Siswa berdasarkan Hasil Analisis Riset Skripsi”.  

Padai bagiani inii dilakukani pengkajiani mengenaii konsepi 

dani teorii yangi digunakani berdasarkani literaturi yangi tersedia,i 

terutamai darii artikel-artikeli yangi dipublikasikani dalami berbagaii 

jurnali ilmiah.i Kajiani pustakai berfungsii untuki membanguni 

konsepi ataui teorii yangi menjadii dasari studii dalami penelitian.
5
 

i Kajiani pustakai ataui studii pustakai merupakani kegiatani 

yangi diwajibkani dalami penelitian,i khususnyai penelitiani 

akademiki yangi tujuani utamanyai adalahi mengembangkani aspeki 

teoritisi maupuni aspeki manfaati praktis.
6
i Sehinggai dengani 

menggunakani metodei penelitiani inii penulisi dapati dengani mudahi 

menyelesaikani masalahi yangi hendaki diteliti. 

Dilihati darii jenisi penelitiannya,i jenisi penelitiani yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi penelitiani kepustakaani 

ataui libraryi research,i yaknii penelitiani yangi dilakukani melaluii 

mengumpulkani datai ataui karyai tulisi ilmiahi yangi bertujuani 

dengani obyeki penelitiani ataui pengumpulani datai yangi bersifati 

kepustakaan,i ataui telaahi yangi dilaksanakani untuki memecahkani 

suatui masalahi yangi padai dasarnyai tertumpui padai penelaahani 

kritisi dani mendalami terhadapi bahan-bahani pustakai yangi 

relevan.i  

Dilihati darii sifatnya,i makai penelitiani inii termasuki 

penelitiani deskriptif,i penelitiani deskriptifi i berfokusi padai 

penjelasani sistematisi tentangi faktai yangi diperolehi saati penelitiani 

dilakukan. 

 

B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak terjun langsung pada objek 

penelitian lapangan namun mencari sebuah materi untuk meyakinkan 

bahwa adanya teori tentang Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) Dan Model Pembelajaran Two 

Stay Two Stray yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam.  

                                                           
5
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Barui Perss,i 2014),i 57. 
6
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C. Sumber Data 
Datai merupakani sumberi informasii yangi didapatkani olehi 

penulisi melaluii penelitiani yangi dilakukan.i Datai yangi diperolehi 

nantinyai akani diolahi sehinggai menjadii informasii barui yangi 

dapati dimanfaatkani olehi pembacanya.i Dalami penelitiani ini,i datai 

diperolehi melaluii pengamatani terhadapi beberapai buahi karyai 

penelitiani yangi relevani yangi mempunyaii temai hamperi samai 

diantaranya: 

1. Skripsi karya Fita Zuhaida yang berjudul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) Dan OEL (Open Ended Learning) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak Di Mts NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus Tahun 

Pelajaran 2016/2017”. Penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) dan OEL (Open Ended Learning) terhadap 

kemampuan berpikir analitis siswa pada mata pelajaran aqidah 

akhlak di MTs NU Miftahul Falah Cendono Dawe Kudus. 

2. Skripsi karya Marta Liani Arsan yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Hasil Belajar SKI 

Kelas III Di MIN 6 Bandar Lampung”. Penelitian ini membahas 

tentang penerapan model pembelajaran two stay two stray 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar SKI di 

MIN 6 Bandar Lampung. Hasilnya disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas III di MIN 6 Bandar Lampung. 

3. Skripsi karya Ricka Maya Sofa yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Kelas V MIN 10 Bandar Lampung” Penelitian ini untuk 

mengertahui apakah terdapat pengaruh yang mendasar dalam 

pencapaian hasil belajar siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Hasilnya 

penelitian menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran 

Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil belajar siswa. 

Darii ketigai penelitiani yangi dilakukani berbedai 

dengani penelitiani yangi penelitii lakukan.i Adapuni perbedaani 

penelitiani dii atasi dengani penelitiani yangi penelitii lakukani 

bahwa:i skripsii pertamai menjelaskani tentangi pengaruhi 

penerapani modeli pembelajarani COREi (Connecting,I 

Organizing,I Reflecting,I Extending)i dani OELi (Openi Endedi 
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Learning)i terhadapi kemampuani berpikiri analitisi siswa.i 

Skripsii keduai menjelaskani mengenaii pengaruhi modeli 

pembelajarani Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi hasili belajari 

SKI.i Skripsii ketigai menjelaskani tentangi pengaruhi modeli 

pembelajarani kooperatifi tipei Twoi Stayi Twoi Strayi terhadapi 

hasili belajari matematika. Dari pemaparan diatas ketiga skripsi 

tersebut berbeda penelitian, skripsi pertama kedua dan ketiga 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini menggunakan analisis kepustakaan. Namun, dari 

segi persamaan skripsi pertama dengan peneliti sama-sama 

menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending). Sedangkan skripsi kedua dan 

ketiga sama-sama menggunakan model pembelajaran Two Stay 

Two Stray dan hasil belajar sama seperti yang peneliti teliti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 
Tekniki pengumpulani data,i harusi sesuaii dengani 

persoalan,i teorii dani metodologi.i Dalami hali ini,i setelahi penelitii 

berhasili mendapatkani datai darii obyeki yangi diteliti,i langkahi 

yangi diambili kemudiani yaitui menyajikani secarai utuhi tanpai 

melakukani tambahani maupuni pengurangani informasii mengenaii 

hal-hali yangi berkaitani dengani obyeki penelitian. 

Dalami penelitiani inii penulisi menggunakani macami tekniki 

pengumpulani data,i metodei Dokumentasi.i Metodei dokumentasi,i 

yaitui mencarii datai mengenaii hal-hali ataui variabeli yangi berupai 

refrensii pelengkap.i Dengani metodei dokumentasii yangi diamatii 

bukani bendai hidupi tetapii bendai mati.
 i 

Darii definisii tersebut,i 

makai Metodei inii digunakani untuki mengumpulkani data-datai 

yangi berkaitan.i Dalami penelitiani kepustakaan,i tekniki yangi 

digunakani untuki mengumpulkani datai penelitiani berupai data-datai 

kepustakaani yangi telahi dipilih,i dicari,i disajikani dani dianalisis.i 

Adapuni data-datai tersebuti adalahi darii penelitiani terdahului 

(skripsi),i dani bukui yangi relevan. 

 

E. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk 

memproses suatu data menjadi informasi sehingga data tersebut 

menjadi mudah dipahami dan bermanfaat untuk digunakan 

menemukan solusi dari permasalahan penelitian.  

Dalami penelitiani kepustakaan,i metodei yangi digunakani 

untuki mengumpulkani datai penelitiani berupai data-datai 

kepustakaani yangi telahi dipilih,i dicari,i disajikani dani dianalisis.i 
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Setelahi keseluruhani datai terkumpuli makai langkahi selanjutnyai 

penulisi menganalisai datai tersebuti sehinggai ditariki suatui 

kesimpulan.i Untuki memperolehi hasili yangi benari dani tepati 

dalami menganalisai data,i penulisi menggunakani tekniki analisisi 

isi.i Analisisi isii (Contenti Analysis)i adalahi penelitiani yangi 

bersifati pembahasani mendalami terhadapi isii suatui informasii 

tertulisi ataui tercetaki dii mediai massa. Analisis isi dapat digunakan 

untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita 

radio, iklan televisi maupun semua bahan dokumentasi yang lainnya
7
 .  

Dalam skripsi proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti terlebih dahulu 

adalah mengumpulkan data-data berupa buku ataupun jurnal-

jurnal yang terkait dengan judul peneliti yaitu penerapan model 

pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending) dan model pembelajaran Two Stay Two Stray 

terhadap hasil belajar siswa (analisis kepustakaan).  

2. Mempelajari data selanjutnya pada tahap kedua yang dilakukan 

oleh peneliti adalah mempelajari data-data yang terkumpul yang 

sesuai dengan judul skripsi ini. 

3. Menuliskan data pada tahap selanjutnya, peneliti menuliskan atau 

menuangkan data-data yang sudah terkumpul yang sesuai dengan 

judul skripsi dan menjawab semua rumusan masalah yang sudah 

ditentukan. Kesimpulan pada tahap ini adalah tahap terkahir. 

Tahap ini disimpulkan dari keseluruhan data-data yang sudah 

ditemukan dan dituangkan dalam skripsi. 
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